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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, dekokta buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia.S) mempunyai efek 

analgetik terhadap mencit putih jantan. 

Kedua, dosis dekokta buah jeruk nipis yang mempunyai daya analgetik 

paling efektif  yaitu 0,224 ml/20 g BB. 

 

B. Saran 

Pertama: perlu dilakukan uji efek analgetik buah jeruk nipis dengan 

metode penyarian yang berbeda seperti maserasi, infusa, perkolasi dan metode 

pengujian yang berbeda seperti metode hot plate. 

Kedua: perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efek analgetik 

dekokta buah jeruk nipis dengan pembanding yang lain misalnya asam 

mefenamat, serta penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terkandung 

dalam buah jeruk nipis yang memberikan efek analgetik. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol 

negatif (aquadest) dan kelompok kontrol  positif (parasetamol). 

 

kelompok kontrol negatif (aquadest) 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Aquadest 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 

 

Jumlah 

 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

15 

20 

22 

18 

24 

21 

10 

19 

21 

19 

15 

15 

14 

12 

15 

12 

21 

10 

10 

14 

8 

23 

7 

13 

20 

18 

19 

14 

9 

10 

89 

108 

86 

83 

102 

Rata-rata kumulatif  geliat 93,6 

 

 kelompok kontrol  positif (parasetamol). 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

PCT Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang waktu 60 

menit) 

 

Jumlah 

 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

10 

12 

15 

10 

15 

18 

7 

8 

12 

16 

6 

9 

2 

5 

4 

5 

1 

7 

3 

8 

1 

3 

2 

1 

2 

3 

6 

5 

5 

4 

43 

38 

39 

36 

49 

Rata-rata kumulatif  geliat 41 
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Lampiran 4. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

dekokta  buah jeruk nipis dosis 0,056 ml/20 g BB dan dosis 0,112 

ml / 20 g BB. 

 

dekokta  buah jeruk nipis dosis 0,056 ml/20 g BB 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Dekokta 

buah 

jeruk 

nipis 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 

 

Jumlah 

 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,056 

0,056 

0,056 

0,056 

0,056 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

6 

13 

7 

14 

20 

10 

6 

8 

12 

5 

8 

8 

10 

5 

10 

10 

7 

8 

10 

4 

11 

10 

9 

13 

6 

14 

9 

10 

4 

8 

59 

53 

52 

58 

53 

Rata-rata kumulatif  geliat 55 

 

 dekokta   buah jeruk nipis dengan  dosis 0,112 ml / 20 g BB. 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Dekokta 

buah 

jeruk 

nipis 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 

 

Jumlah 

 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,112 

0,112 

0,112 

0,112 

0,112 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

9 

10 

2 

7 

10 

7 

12 

5 

12 

12 

8 

7 

10 

9 

8 

5 

7 

13 

3 

20 

13 

5 

6 

14 

2 

4 

1 

14 

5 

1 

46 

42 

50 

50 

53 

Rata-rata kumulatif  geliat 48,2 
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Lampiran 5. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok   

dekokta buah jeruk nipis dosis 0,224 ml / 20 g BB dan 

Perhitungan dosis asam asetat 3% 

 

dekokta buah jeruk nipis dosis 0,224 ml / 20 g BB 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Dekokta 

buah 

jeruk 

nipis 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 

 

Jumlah 

 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,224 

0,224 

0,224 

0,224 

0,224 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

6 

8 

7 

13 

10 

14 

12 

4 

10 

15 

3 

8 

9 

5 

4 

4 

2 

10 

3 

8 

2 

5 

5 

2 

2 

9 

4 

1 

4 

9 

38 

39 

36 

37 

48 

Rata-rata kumulatif  geliat 39,6 

 

Perhitungan dosis asam asetat 3% 

Dosis asam asetat  = 300 mg/kg BB 

Larutan stok dibuat 3% = 3000 mg/100 ml 

    = 30 mg/ml 

Mencit yang digunakan 5 ekor dengan berat badan 20 gram: 

Dosis asam asetat =    BB mencit percobaan   x dosis asam asetat  

   Kg BB manusia 

        =   20 g    x 300 mg   = 6 mg 

            1000 g 

Volume pemberian untuk mencit 20 gram =   6 mg      = 0,2 ml 

           30 mg/ml 
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Lampiran 6. Perhitungan dosis parasetamol  

 

Dosis untuk manusia dengan berat badan 70 mg/kg = 500 mg 

Dosis konversi untuk manusia 70 kg ke mencit 20 g = 0,0026 

Dosis untuk mencit 20 g  = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 g BB, karena 

parasetamol larutnya dalam 70 bagian air, maka dibuat elixir yaitu dengan 

menambahkan etanol beberapa tetes. 

Parasetamol dalam penelitian ini dibuat dari larutan stok.  Larutan stok 

parasetamol yang dibuat adalah 1% =  1 gram    1000mg  = 10 mg/ml  

                                                              100ml       100ml 

 

Mencit yang digunakan 5 ekor dengan berat 20 g: 

Dosis parasetamol   =        BB mencit percobaan     x  dosis standar 

                                           BB mencit standar     

                             =        20 g     x 1,3 mg =  1,3 mg 

                     20 g 

Jadi volume pemberian untuk mencit 20 g =  1,3 ml  = 0,13 ml 

                                                                         10 mg/ml 
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Lampitan 7. Perhitungan % Daya Analgetik 

Rumus % Daya Analgetik = 100    
𝑃

𝐾
 X 100   % 

P = Jumlah geliat kelompok perlakuan 

K = Jumlah geliat kelompok kontrol 

1. Parasetamol   = 100    
41

93,6
 X 100    = 56,19% 

2. Dosis 0.056ml/20 g BB  = 100    
55

93,6
 X 100     = 41,23% 

3. Dosis 0,112 ml/20 g BB  = 100    
48,2

93,6
 X 100     = 48,50% 

4. Dosis 0,224 ml/20 g BB  = 100    
39,6

93,6
 X 100     = 57,69% 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dekokta buah jeruk nipis  

Dosis yang digunakan dari jurnal (Archana et all, 2010) adalah 2 ml/kg BB tikus, 

4ml/kg BB tikus dan 8ml/kg BB tikus. 

Larutan dekokta buah jeruk nipis yang dibutuhkan konversi dari tikus ke mencit 

adalah 0,14. 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah  mencit dengan berat badan 

20 gram: 

1. 2ml/kg BB tikus    =   2ml     =   200 (BB tikus)    x  2ml = 0,4 ml/g BB tikus 

     1 kg              1000 g 

konversi tikus ke mencit  = 0,4 ml x 0,14  = 0,056 ml/20 g BB mencit 

 

2. 4ml/kg BB tikus =   4ml     =   200 (BB tikus)     x  4ml = 0,8 ml/g BB tikus 

     1 kg           1000 g 

konversi tikus ke mencit  = 0,8 ml x 0,14  = 0,112 ml/20 g BB mencit 

 

3. 8ml/kg BB tikus =   8ml     =   200 (BB tikus)     x  8ml = 1,6ml/g BB tikus 

     1 kg            1000 g 

konversi tikus ke mencit  = 1,6ml x 0,14  = 0,224ml/20 g BB mencit 
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Lampiran 9. Gambar tanaman jeruk nipis, buah jeruk nipis dan dekokta 

buah jeruk buah jeruk nipis 

 

 

 

Tanaman jeruk nipis 

 

                                              Buah jeruk nipis 

 

Dekokta buah jeruk nipis 
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Lampiran 10. Gambar perlakuan terhadap hewan uji dan geliat mencit 

 

Perlakuan terhadap hewan uji 

  

 

Geliat pada  mencit 
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Lampiran 11. Gambar hasil uji senyawa flavonoid dan saponin 

 

           senyawa flavonoid 

 

                 Senyawa saponin 
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Lampiran 12. Hasil SPSS 

Oneway 

 

 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

 

 

Notes 

Output Created 13-May-2014 15:03:58 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 25 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY menit10 menit20 menit30 menit40 

menit50 menit60 BY perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=SNK TUKEY ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 0:00:00.172 

Elapsed Time 0:00:00.169 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

menit10 1.241 4 20 .326 

menit20 .368 4 20 .828 

menit30 1.310 4 20 .300 

menit40 2.303 4 20 .094 

menit50 8.547 4 20 .000 

menit60 1.380 4 20 .277 

 

 

ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

menit10 Between Groups 452.640 4 113.160 8.083 .000 

Within Groups 280.000 20 14.000   

Total 732.640 24    

menit20 Between Groups 280.960 4 70.240 4.176 .013 

Within Groups 336.400 20 16.820   

Total 617.360 24    

menit30 Between Groups 253.360 4 63.340 15.374 .000 

Within Groups 82.400 20 4.120   

Total 335.760 24    

menit40 Between Groups 242.800 4 60.700 3.201 .035 

Within Groups 379.200 20 18.960   

Total 622.000 24    

menit50 Between Groups 542.960 4 135.740 7.721 .001 

Within Groups 351.600 20 17.580   

Total 894.560 24    

menit60 Between Groups 302.560 4 75.640 5.403 .004 

Within Groups 280.000 20 14.000   

Total 582.560 24    
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Homogeneous Subsets 

menit10 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-Keuls
a
 dosis 0,112ml/20 g BB 5 7.60  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 8.80  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 12.00  

kontrol + (parasetamol) 5 12.40  

kontrol - (aquadest) 5  19.80 

Sig.  .211 1.000 

Tukey HSD
a
 dosis 0,112ml/20 g BB 5 7.60  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 8.80  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 12.00  

kontrol + (parasetamol) 5 12.40  

kontrol - (aquadest) 5  19.80 

Sig.  .289 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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menit20 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-

Keuls
a
 

dosis 0,056ml/20 g BB 5 8.20  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 9.80  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 11.00  

kontrol + (parasetamol) 5 12.20  

kontrol - (aquadest) 5  18.00 

Sig.  .432 1.000 

Tukey HSD
a
 dosis 0,056ml/20 g BB 5 8.20  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 9.80  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 11.00 11.00 

kontrol + (parasetamol) 5 12.20 12.20 

kontrol - (aquadest) 5  18.00 

Sig.  .549 .090 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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menit30 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-Keuls
a
 kontrol + (parasetamol) 5 5.20  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 5.80  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 8.20  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.40  

kontrol - (aquadest) 5  14.20 

Sig.  .092 1.000 

Tukey HSD
a
 kontrol + (parasetamol) 5 5.20  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 5.80  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 8.20  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.40  

kontrol - (aquadest) 5  14.20 

Sig.  .132 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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menit40 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-

Keuls
a
 

kontrol + (parasetamol) 5 4.80  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 5.40  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 7.80 7.80 

dosis 0,112ml/20 g BB 5 9.60 9.60 

kontrol - (aquadest) 5  13.40 

Sig.  .329 .130 

Tukey HSD
a
 kontrol + (parasetamol) 5 4.80  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 5.40 5.40 

dosis 0,056ml/20 g BB 5 7.80 7.80 

dosis 0,112ml/20 g BB 5 9.60 9.60 

kontrol - (aquadest) 5  13.40 

Sig.  .432 .060 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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menit50 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Student-

Newman-

Keuls
a
 

kontrol + (parasetamol) 5 1.80   

dosis 0,224ml/20 g BB 5 2.40   

dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.00 8.00  

dosis 0,056ml/20 g BB 5  9.80  

kontrol - (aquadest) 5  14.20  

Sig.  .073 .073  

Tukey HSD
a
 kontrol + (parasetamol) 5 1.80   

dosis 0,224ml/20 g BB 5 2.40 2.40  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.00 8.00 8.00 

dosis 0,056ml/20 g BB 5  9.80 9.80 

kontrol - (aquadest) 5   14.20 

Sig.  .174 .075 .174 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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menit60 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 

Student-Newman-Keuls
a
 kontrol + (parasetamol) 5 4.60  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 5.00  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 6.20  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 9.00  

kontrol - (aquadest) 5  14.00 

Sig.  .276 1.000 

Tukey HSD
a
 kontrol + (parasetamol) 5 4.60  

dosis 0,112ml/20 g BB 5 5.00  

dosis 0,224ml/20 g BB 5 6.20  

dosis 0,056ml/20 g BB 5 9.00 9.00 

kontrol - (aquadest) 5  14.00 

Sig.  .370 .253 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 


